Penggunaan Paket Boom Padi terhadap Peningkatan
Hasil Panen dan Mutu Beras beberapa Varietas Padi

Crhah |
Sarlan Abdulrachman
Emmmm di Kb Parcobaan Sukamaridl pada Mugim Hujan (MH)
menpgunakan rancangan split plot dengan 3 ulangan, Padk varistas inbrida
Miﬂnﬂ padi hilitida (itani-2) dilempaikan sebagal palak ulama dan pelakuzn
Bonm Padiashagai anak petak. Paket Baom Pedi terdir dari 3 kamponen, yaite Recor
2E0EC, Blgest 40EC. dan Mulll NPK Padl. Tujuh ﬂnﬁkat pemberian Boom Padl yang
dikosmhinasikan cengan pupuk ﬂF’I"!tlmTa asl, satu pembanding nﬁ]mmﬂmn
pupuk NPK. dan safu tanpa pupuk (kontrol) diactian parakuan anak petak. Hasi yang
dipercish m-l_alnur'q‘.ul-:ﬁ‘sin sehwa: (1) Pemberizn naket Boom Paci capat meninghatkan
pertumbuhan dan hasl tanaman padi. Mamun demikan uniuk mendapatian produksl
yang optimal masih diperukan tambahan pupuk NPK seguRi dogis rekamandasi, (2}
Dergan 2-3 kall apliks) Eh:uum Pati {301, 40, dap 60 hst) dapal dipairaleh Hagh 5 86 iha
dan 8,32 tfha, masing-masing jika diberkan tanpa dan diseris dengan pupuk NP, atau
berurul-lurut ada kenaikan 14.90% dan §3,14% dibanding konlrol, Sedangkarn kenaikan
fasil terhadap pemupukan rakomandasi NPK (R) sdalah berkisar aniara 12 35-17,06%,
{3) Pemberian Boom Padi meningkahan densilas gabah, redemen beras giling dan
manurunksn persentasa gahan hempa, beres patah dan batir rusak; dan (4] P:adl hibrida
Itani-2 produkeinys B, 38% lebih lingg dan varkeias inbrida Ciherang, h:l.a:rn.rn demikizn
muty gabah dan mutu beras yang di -d'haarllmn lebih rendah, sendama pada komoonen

meEnir yang perseniasenya masih ool

. PENDAHULUAM

BNgJunEan pupul o sekior peranian

khususnya paeda tfanaman pangan telan
ramberikan sumbangsn yang cukup bhesar
terhadap peningkatan produxsi padi
Pemakaian pupok dalam budkdaya padi sampeas
sekarang sepert menjadl keharnusan. Tanpa
Lk sl panen sonrgkali Tdas mamuaskan
clen seoals iy penanaman vanstas pad unggul
walsg responsil ehada pupuk mamica petand
untuk sslalu maningkatkan dosis, khususnys
untuk pupuk urea: Akibatnya konsumsi pupuk
di dalam neges terus meningkat dan tahun ke
tahun,

Salah sats dampak yang menonjol akibal
pemakaian pupuk Anorganik secadz mblensd
dalan jumlah Danyak adalah penurungn
kualitas taban. Hal ini dilandai dengan telzsh
tenadinya pelandzian kenaikan produeksi dan

pondrunan elisigns (Dobarmann dan Fairhurst
Z000Y Input vang berupa pupuk menjadi
kurang efsien, ==hingga untuk menahasiikan
tian-setuan berat gabab diperlakan jumizh
papuk yang lekdn basar. Disamping itu disiyalir
pela Dabwa mrah ssbagsi media perumbuban
lenaman telal mengalami degradasi dan
kelidak =simbangan hara dalsm tarah akibat
pemakaian pupuk vang berlebihan,

Menurut Adiningsih (1598, konscpsl
pemuptikcan bermbang perlu ddasarkan pada
keszimbangan antara kemampuan tanah
menyvediakan hara dan xebuluban Enarman
akan hara. Sasngar-damkian upays perbaikan
lingkurigan lumbuh perakaran menjadl hHal
yang sangal penfing, yang memungkinkan
=Erdpan hare secara aptmal fanpa mearusak
fungsi sumbar daya tanah. Dari segl
pemilpakan, prinsip kessimbangan hara dakam
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lanah adalah untus menjaga kesaimbangan
aritaa penambanan hara ke dalam anabdan
kekilangan hara dan tanah

Kacuall yang berasal dan pupuk, hara
dalam tamah dipercleh lanaman dagl oroses
pelapukan dan rinaraisas serta penambsahan
hara melalui air hujan dan IFigasi (Yoshida
1951), Adapun kehilangar hard dapai
dsakibatkan oleh pangangkutan blomassa saal
panan, lesching, welalllisasl dan erosi
(Raymond dan Donahue 1890), Apabila
kehilangan hara lebib besar carl pada
penambahan hare berdangeung IUS-Nenens,
maka hara yang tersisa dalam tanah akan
terkuras vang akhirnya akan mampengannl
produktivitas lahan [(Rochayall dkk 1935),

Tidak hanya anlar hara makro,
kespimbangan antar hara mikm juga esensial
dan mungkin lebih sukar diperahankan
dibandingkan dergan hara maxmo. Hal ini
barkaitan dengan kemungkinan ferjadinya
interaksi ardar bebarapa unsur mikro, Bebarapa
erzim fEnaman yang aklivitasoya tergantung
paca keberadan unsur mikie akan menjadi
tidak barfungsi bila unsur mikne:lain Derada
datam jumlah kurang alau bahkan beriehih
dan meracun; Decgan demikian kecua-baniuk
kessimbangar hara makre dan rikro tersebut
sangat penling untuk mendapatkan
parumbuhan dan hast tanamar yang aptimal.
Salah satu upaya yang dapal dilakukan univk
memoeraleh kandisi sapart i adalah melalui
pengounsan barbagai banluk sumber nara,
pupuk unggal pupuk majemuk, zal pangatpf
turmbiul maupun pupuk palengsap Calr

Apkczsi zat pengatur wrekuh Na-nitrofenal
pada konsentrasi 1:500 sarmpal dengan 1:2000
i numah kaca citaporkan cleh Fathan dan
Mudrika.i 1983] dapal meningkatkan hasil padi
varialas 15-36, 1etapi pada kensantrasi 12000
sampal dengan 14000 fidak mempangasuhi
hasil padi vadletas Cisadane di lapargan
{Manurung dkk 15683}, Padi varietas IR-4Z dan
Gipunegara lidak menunjukxan respon
terhacap zat papgatur lumbuh, sedangkan
padl varetas Samem haslinya berfiukiuas
(Manurung dan Parichardjono 1884}
Sementara v aplikas: Triakantanol
menunjukkan pengaruh yang bdak kansisten
terhadap hasil padi varietas PB-36 dan

Cissdans 4 Pusakanegara. Hal yang sequoa
juga clperyeh pada zat pengetur tumbieh
Mixalod di Muara dan suningan iSubagyo dkk
1982).

Fada MH 1897/98 dan Musim Kemarau
(MK} 1938 pengijlan lapang efikasi
difanokonazol lelah dilakukan di Instalasi
Kehun Percobasan Puzsakaneganz, Pads saat
ifu penggunaarnya ditejukan wniuk
peraggulangan penyakit bercak daun
Cercaspora sp., penvakil bhusuk batang
Helminthosporium Sigmaidiun dan penyakit
nawar pelepah BEfzoclsnia sofan’ pada
tanaman padi. Selain dilaporkar efekiif
menakan hawar pelepah dan busuk batsng
(Suparyono 1928); darl pengamatan visual
difenokonazo! juga berdampsak terhadap wama
daun vang lebih menghijau, Penshehan wama
tersebul didugs karcra bahan akiif triezole
pada dozis lerlenlu capal betsifat homanat.
Selain mampu menambah hijau daun,
pembarian diferakanazal sehagai ZFT juga
dilaparkar dapal menaikkan bohal kering

tamaman, hasil panen (8.72%) dan
mamaerbaikl mute beras (Abdfrechman dar
Suhanz 2000

Karagarman efektivitas zal pengalur
wmbuh tersebit di atas pampaknya sangat
diparganihi oleh musim taram, lokasl, wakiu
aplikast, varstas, maupun jenis dan dosis
senyawa kimia yang digunakan. Dongan
damikian maka untuk mengetahui efeklvitas
dari sellap jenis 2at pengatur lumbub periu
panzlifian. paling fidak yang terkait dengan
lingkungan, warielas dan fakarsn yang
dibarikan:

Di lain pehak;, penggunaan pupulk rajemk
maskipur lidak selamanya menguniungkan
Ietzpi bila difihat dar sogl waktu aplikasi
maupun respon pertimbubhan tanaman
banyak kasuz dilaporkan lehih baik. Hasil
penelitian menupjukkan bahws pamberian
pupuk NPK Kajang 15-15-15 dapal
meningkatian jumlah anakan, g tanaman
dan kandungan khlorefil daun padi inbride
varietas Ciherang dan hibrica Maro. Mamun
damikan uniuk mengurangt aborsi anakan
masih diperiukan tambahan hara N yang
barasal darl urea sebagai pupuk zusulan
Mombinasi kedua pupuk di atas selain
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menyetabkan periumbuhan taraman yang
lzoin baik, komporen hasil (jumlah malsi,
Jemilan gabah pas rmalad dan persen gabah isi]
wang b trgdl, Pasd paten padi maningksat
seritar 21% unluk vanelazs Cibarang dan 78
untuk wvarietas Maro, masing-masing
dibandingkan karbol (Abdulrachman 2007
Clen karena ilu pengaruh terhadap sifal
agronamis dan muld hasil akibat pemakaian
pupUl majomuk MPE yang dikombinasikan
dendar JPT/PCC sebagai Boom Fadi ferhadan
pertumbukan dan hasil tanaman padi
dievaluasl.

Boom Padi maerupakan gabungan tiga
produs yang terdicl dari Recor 250 EC
(Difenoconazala), Bigest 40 EC [Asam
Giberelal) dan proluk pupck majemok Mul
MPH Padi [13-2-24 ). Boom Padi diznjurkan
untuk diapfikast 2-3 kah, masing-masing pads
wakte anakan, sunling lengak dan T0%
berbungs. Dleh senab ilu aolikasi Boorm Padi
satidakmya difarapkan dapal membenkan hara
¥ANG MENJANCUNG UNSer makeo; (1) 13% M,
[2) 2% Podan {2} 44% K. Selain ilu juga
mangandung unzur Mikio vang mampu
menyediakan frace eiement |lebin sempurna.

Penganih pembenan Boom Pad infsslan
dievaluasi pada perdanaman padi inbnda juga
pada padi hibrida dengan perimbangan anlarm
l2in: (1) Penanarman padi hibrida sehagai salah
salu sirategl menfawab lantangan penirgkatan
produsst padi, Padl hibrida sejak lebik dari 20
tahun vang lalu telah dilaporkan mampu
memberikan hasil 20% lebih tinggi
cibandingkan padi bissa (Lin dan Yuan 1980
Zhen 1380} 0 China padi hibrids telah
Berkembang, dar lahun 1976 sampai dangan
2002 zecard akumulall mencapai areal 230
jita ha dan merghasilkan penipghatan prodiks
351 juta ton (Liv Bing 2004}, (2] Serangkaian
penelitian menunjukkan babwa padi hibrda
ook dikembangkan pada dasrah laharn Ingasi
dengan tenags kefja yang melimpah (Lin dan
Pingali 1394),

Indonesia vang rremounyal lahan sawah
benrigasi sangal luas dengan kelarsediaan
teraga kera melimpah, sanget potensial unius
penerapan tekrileal padi hibride. Berdasarkan
benerapa kritera biofiziy, di Indenesia elah
herhazil dilcendilkasi bolal arsal potensial uniuk

pencembangan padl hibrida di Jawa dan Bali
adalab T.ES5162 ha pada Musim Hujan dan
1E11L.861 ha pada Musim Kemarau {Balilpa,
2003), dan [3) Hasil penetitian d IREI
memperlifatkan bahwa terdapal peningkalan
produktivitas per harl pada padl hibrida
dibandingkan dengan padi inbrida, setain it
padi hiarida juga memilikl kemampuan lebih
efisien daiam penggunaan ain divandingkan
pad: irbrida (Virmani, 2003). Peng, dkk {12393}
meapakan babwa paci hibeida |SBE254H uga
lahih efizien dalam penggunaan Milrogen
dibanding cengan IRT:.

I, BAHAN DAN METODE

Penelitizn 12labh dilakukan di Kebun
Fercobaan Sukamand pada MH 20082009,
Penaliizn manggunakan rancangan spilit plot
dengan 3 ulangzn. Padi variglas inbrida
[Cinarang) dan padi hibrida {Intani-2)
ditempatkzn sebagal petak ulama dan
periakuan Boom Padi sebagai anak pelak.
Binit padi ditanam pada umdar 21 basi selelah
sebar dengar jarak tanam 25 om w28 om, 2-
2 bibil per lubang tanam. Ukuran pelak pada
masing-masing perlakian S m x 6 m dengan
luas panen ukiran 2,5 m x 3 m. Pengolakan
tarab ditakusan secara inlensl | dangzn bajsk
rotan menggunakan fraklor langan. Selama
perlumbuban lanaman divagbakan ferdepas
darl kemungkinan gangguan hama dan
renyakit dengan cara pergendalian mengikut
petunjuk rekomencasl Gulma dikendalikan
sgoara manual atay penviangan dengan
langen pads =aat 21 hat dan 42 hsl Khosus
untuk pengendalian tikus dilakusan cengan
petasangan pagar plasbk dan pengemposan
susunan perlakuan dan dosis Boom Paci yarg
diguriakan lertera pada Tabel 1.

Aplikasi Boom Padl dan Score/Racor
dilakukan dengan alat semprol pungoung semi
ofomalis betekanan 15-20 osi dengan nozzle
berbentuk- kipas menggunakan volume
sempratan 400 llen'ha. Wakty peryvemarnatan
spaual periakuan dilakukan antara jam 0610
padgi.

Variabal yang dikumpulzan meaiipuli:
karaktarisik tanah swal, perumbohan tanarman
(kancungan khlarofl, fingg tanaman, jurilah
anakan), kompanen hasil Jumilah
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malalrumpun, jumlah gabahimalai, persen
gabah i, babat 1000 butie) dan hasll wbinan
Mutu gabah melipull kadar air, butir hamps
dan kedoran, bulir Bigau dan mangapar. Butr
kuning dan butir rusak serta dansitas gaban

Mutu beras terdiri dar Kacdar alr, rendemen
baras giling, persantase beras kepala, beras
patah (Brokerm), manir. dan ouliv kuning/nisak
Ferngaruh peclakuan dignalsis dengan sdik
ragam. sadang unluk mengetahus porbedaan
antar periakian digji dengan DMRET

Hl. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kondisi Tanah Awal dan Lingkengan
Selama Penelitian
Gambaran umum tentang stalas hara
yang mencermintan xarakienstik lokasi
penelitian sebelum percobzsan dilakukan
sebagaimana tertera pada Tabei 2. Hasil
analisiz menunjukkan bahwsa tekstur tansh
tergolong pada kelas lempung fiat Berdebu,
pH asam; beruni-turut untuk M total, CiN
rasic, Ca dan KT termasuk kaiegorn rendak.

Tabel 1, Susunan enak pelak perakuan evaluasi sklivilas penggunaan paket Boom Padi
terhadap peningkatan hasil panan dan muby beras, Sukamandi MH 2008/200%

Perakuan Boom Padi

b Produk Dosis aolikas: | Aplikasi | Waktu aplikasi
3 Kentral - : 2 F-
? Fekomendasi Urea 250kgia | 12x | i
(R SP 36 50 kg'ha —
K S0 kgha e
"3 | Boom Padi | Recor 250EC 260 mifha | 2x Burliag tergah (40 hst)
Bigesl £0EC 1040 milfha TO% barbungs (6O hst)
PAulti WPk 000 gika
Fad - o
& R+ Baom Padi | Recor 2505C 250mitha | 2x Anzkan maksimuer (30
Big=st 40EC 100 mitha hait
Malti NPE 1000 wha Burting tengsh (40 hst}
Fad|
5 | R+ Beom Padl | Repor 250FC  250miha | 2x Anakan maksimum {30
Bigast A02C 100 milfh Fist)
Multi NPK 1000 giha 70% barbunga (B0 hst)
Padi _
& | R+ Boom Padi | Recor 250EC 250miha | 2x Bunting tengah (40 hst)
Bigest 40EC 400 mitha T0% berbunga (60 hat)
Ml MPE 1003 giha
Padi .
7 R+ Boom Pacl | Recor 250EC  250miha | 3x Anakan maksimum (30
Biges: AQEC 100 milha hst)
Mult MPK 1000 gita Bunting tengah (0 hat)
Padi - 0% berbungs (B0 hst)
'8 | R+3Spare Seore 250EC  250mlha | 2 Bunting tergah (40 hst)
250EC 7O% besbunga (B0 hat)
B | R+Repor Recor 250EC 250 mitha EE | Burting tengah (40 hst)
2S0EC , | 70% berbunga (80 hat)
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Tabel 2. Hasll analisis sitat kimiawl fanab sabalum percobaan paket Boocm Padi terhadap
paning=atan hasil dan o baras, Sukamandi MH 20082008

Jdenis analisis HMilal K riteria
Tekstur,  Fasir (%) 0,96 i
Dbt (36) 61,63 E:::;}ﬁ;sl ;;: berdealb
Lizt (%) 37 .21
pH H: O 5.27
pH KCi 4,20 HAEmam
Total B (%) 0,21 Reandah
C-organik (%) 0,04 Sangal rendah
UM rasio 4. 48 Reaendah
P-HCE25% {rmg/100g) 21.36 Sedang
Ca {med1004) 446 Rendah
hg (me/100g) 1,60 Sedang
K-HLI 25% (ma/100g) 10,37 Sedang
M (e 004 0.95 Tinggi
KTE {(meaef100g) 13.82 FRendah
Kejanuhan basa (%) A5 44 Sedang
Al tartukar (mef100aq) o Fandah
Fe (ppm) 151,85
kA pprmd 58,64

| Zn (ppm) 18.37

Kandungan P tereedia, K tertukar dan Mg
masing-masing fermasuk kelas sedandg, Hara
Bin seperll kelersadiaan Ma dan kejenuhan
basAa Adalah tinggl, Kandungan besi.
mAagnesium dan seng beruril-iunit seboesar
151.86; 53,66 dan 19,37 ppm, Selama
penaliian air pengairan cusup dan infestasd
fETE can penyakit sendat

31.2. Kandungan Khiorofll Daun

FPada saat awal pertiumauhan daun padi
Febrida Intani-2 tampak: lebib hjau dari inbrida
Ciherang, meskiaun paca skhimya antar kedua
tipe varetas inblidek banyek perbedsan wama
hijau daunnya. Hasil pengamatan kandungan
khlerafil daun secara tidak langsung
manggunakan SPAD meter menun/uk<an
bahwa sacara umum aplikasi oupuk dan Boarn
Fadi dapat meningkatkan warna hijau daun
FPads tanaman yang tidak dipupuk (konirol)
pata s&aat pengamatan nita SPAD hampir
selurahnya berada di bawah ambang kilis (35
SPALT, el berart batwea Lanarman vang tidak

cipupik keKurangar hara N, Peamberian hara
boripa pakel Boom Padi dapal mensuplai
eebagian kebulubhas M lanaman, namun
pangarufinya masih dl bawah yang
mendaoatkan pupuk pada Bnghat rekomendas
(R Semeniara pads perlakuan dengan
Masu=an lengkap |R = paket Boom Padi)
menunjuikkan warna daun yvang
mengindikasikan anaman ldak kekurangan
M ataw lehib hijaw (Tahel 3,

3.3. Pertumbuhan Tanaman

Apabila dilinal darl perkembangannya,
finggi tanaman yany diamati sebagai saiah
zatu variabel pedumbuhan sejak awal
mEnunjukkan bahwa pada vaniaoel lersebut
padl hibrida Intani-2 lekib tinggl dari pada
ribricda Ciherang dan pedamiahan lingg kadua
varaias ini lehih capal terjadi pada lanaman
vang dinen masukan lengkap (oupuk anorganik
MPE + paket Boom Padi) Feromana inm
menunjukkan barwa meskipen sacara parsis
tambahan tinggl lanaman lebih besar
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Tabel 3. Pengarun paket Boom Padi terhadap kandungan knlorofil daun dua tipe varietas

padi, Sukamand| MH 2008/2009

[ Hasi pengamatan SPAD pada umar
Perlakuan [ 3z a2 53 [
Feat hsi b=t hizt hist
| Waretas (3)
= |nbrida Ciherarg | 3758 b AT 5 ArTNsa 38,932 | 43554
# Hibrida Infani-2 3929 |35898 | AGAETa 3947a 43N a
| Paked Boom Padl (k)
s Konine a5,15h | 34060 |[33470 32734 | 3497d
» Rekomendasi (F) 39458 |4077a |3ITT0a 4083a 46030
» Bgam Padi 40, 60 hst 3553 b 34 B0 b 35150 A5 12 wd | 3560
s R+ Baoom Padi 30, 40 hst | 38,65 a 3900a A0 2927 b 4527 b
s R = Baom Padi 30, G hesl oETa |4082a AT 4537 42,50 a 4512 ¢
* R = Boom Padi 40. 60 het 3830a |4082a |3TEBa |4117a 453 b
;; +Boom Padi 30. 40,60 | sa e |upaza |srasa (41358 44980
* R + Eporg A0, BD hsl gara |d40828 ATERa |[4205a |[4535bc
# R + Recor 40, 80 Aisl Janssa |40778 37e3a [4223a | 47 4k 5
 CV{%ia 3,058 3.05 167 1.58 4.63
b | 2,42 242 3.81 <00 483

- dengan pupuk 250 kg ures + 50 kg 5P 496 - 50 kg KCI per ha. Hsi- wakdu aplikasi Nari
salalah tarmam. Angks-angka pada kolom dan faktor yang sama ditkull cleh hurdl pang ssms

fidak berboda nyata menurut DMRT 5%,

dizschabkan oleh pemberizn pupuk arorganik
s Tabel 4}, tapi unhuk mancapai linggi yvardg
makzimal anaman membutubken tambahan
Boomn Fadi.

Pada saal 25 hsl, lanaman pads samus
perlakuzn anak petak (paket Boom FPadi) sama
tinggirya, sebab paket Boom Padi kafika il
bl diaplikazikan. Di pihak lain, pembenan
Boom Fadi pada 30, 40 maupur 60 st nvata
meningkatkan finggl anaman, berasnya
bervaras terganlung umur tanaman dan
jumlah aplikasi maupun masukan yang
diberkan, Terbukt, fambahan tingei tenaman
dangan 3 kall aplikasi Boom Padi ebih besar
dibanding 2 kall aptkasi sarta iambahan Bigest
dan Mulli MPE menunjulkkan hasil yarg lekih
baik darpada hanyva menggunaksn Soore alzl
Recar.

Hasil pengarmatan yvang membandingkan
jumlsh anaken pada semua pertakuzn varetss

maupun paket Boom Padl disalikan pada Tabel
5. Disimi tampak bafwa ldak selumh anakan
yang terbaniuk selama lase vegetatid dapat
bartzhan hidup sameal fase generatif. Setalsh
anakan mencapa jumlah maksimem, yaliu
sekitar umur 50 hst kermudian lenadl penuninsn
Jumizh arakan. Hal ini gisebabkan karens
sebagian anakan non procuktf mergedng dan
mali, akibatnya tidak semua anakan yanyg
terbanluk dapst merghesilkan malal. Sefn
i, tampax pula babwa kecanderungan yang
serupa dand penganh perdakuen Boom Pad
terjadi unluk vaiabed kandungan khlorald caun,
tinggi tanaman dan jumlah anakan.
FPeninghalan pemberian Boom Padi salalu
diikuti dergan penirgsatan jumlsh anakan
meskipun paningkatnya $ecara parsial idak
sehesar yvang disababkan oeh pengaruh pupuk
anorganik NPK (Tabsal 5). Pada Tabel 5 juga
tampak bahwa jumlah anakan |ehih banyak
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Tabel 4. Pengan:h pakel Boom Padi lerhadap lirggi tanaman dua tipe vanetas padi, Sukamandg
WA 200872005

| Tinepyi baemman (cm}
Pk !
25 nsl S0 st 1040 hst
Wil fa)
= Inbrida Cikerang 4117 b &8.54 b 10237 b
e Hibnds |ntani-2 44 44 & Bl B2 o 11847 3
Pakat Boom Fadi [B)
& Kontnol 4183a Gy Bz d 15254
»  Hekamendasi (R 23 15a E117 < 114 A0
»  Boorn Padi 40, GO hsi 4147 a &6E.681 105,82 ¢
= R+ Boom Padi 30 40 bst A5 Th @ B4, 1% & 118,75 abc
= R+ Boom Padi 30, 60 hat <506 & G4 22X ab 117,58 abc
& H+ Boom Padl 40. 80 ksl 4203 | 60 HE = 115,959 ab
* v Bagm Padi 30, 40, 80 ksl 43408 BE A2 & 12045 a
m &4+ Séxare 40, B0 hst 43,21 & 81,99 b 115 40 bz
= R+ Recor 40, & hat A5 40 e 1,82 bo 114,58 bo
VR a 3 a6 a4 348
— b 4,33 3,26 2.83

R dengan pupulk 250 kg urea + 50 kg SP 36 + 50 kg KC! per ha. Hst: wakiy apiikas: har
E_E!-Ef&h Lamaim. Algka-angka pada kolom dan fakfor yeng sama dikull ofeh huru! vang sams
titak herbeds hyals menure! DMRT 5%,

Tabsl 5. Pengans paket Boom Paditarhadan jumlah arakan dua tipe vanetas padi, Sukamand
M 0082009

Jurniab anakan per rumpun |

Fariakuan e —— .
25 hst 50 hist 100 hat
Wariptas (a) [
=|nbrida Ciherang 9593n 216% = 1H.85
& Hibirida Imtani-2 807 a 15,40 b 1724 b
Faket Boom Padi (k)
=k cnfrrd T.TE A 1#,85 a 15,24 ¢
sRokomendss (R} 9,74 8 20,060 b | 18,468 ab
=hinam Padi- 40, 60 hst 4l a I | 1648 50
+«F + BoamePadi 30, 40 hsd 382 E 200680 942 =
=H + Boom Pad 30, &0 hat G243 21,22 an 18,57 ab
=F + Boam Padi 40, 50 hst o, G5 i 22,14 3 12,11 &
=R + Boom Fadi 30, 4i. 60 ksl B30 a8 22400 1233 s
o 4 Srees 4D, G0 b 2930 20,01 b 18,43 ab
=R + Racaor 40, B0 hst Q06 a 19685 18.03 ab
oV (%) 15,07 1218 11,70
b 1?._41 30 1081

R dengan pupuk 250 kg Urea + 50 kg SP 36 + 50 kg KO per ha. Hst: walkti apﬂ_;ﬁ'ﬁ-sf i1
setelah lanam. Angka-anghka pads koiom dan faktor yang sama dikull olek Auref vang sama
fidak Dertreda rvata meanurot DWSET 5%,
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3.4. Komponen Hasil

komporen hasil padi diamati darl 12
tanaman sampel wnluk masing-masing
perfakuan, Hasl perngamatsn yang dilakukan
serhadap komponen hazil melipot jumizsh malai
par rumpun, |umlah gabah per malai,
persanlase gabah isl dan ebot 1000 butic
dizajikan pada Tabel §, Hasil menunjukkan
bahwa jumiab gabah per malal lebih banyak
pada varielas hibnda intani-2, Zebalknyaz,
perzaniase gabal & lebib tinggl pads vanatas
inrida Siharzng.

Jumiah malal per rumpen, Hasil
pangamalan jumlah malai yang diperoieh pada
kedua varielas bervariasi, tergantung dari
mazukan yang dbedkan, Tanaman yang Gdak
dipupuk Rarya rmenghasi%an malal mendakati
11 par rurnpun, demgan mamberikan perakuzn
jurrtah malainya menmgkat, Semakin tinggi
tanamar menermsa masukan (pupuk dan
Boom Padi} semakin banyak tamaman
manghasikan makal. Fada tingkal pemupukan
rekomandasi NPK ([), jumizh malai yang
dihasilkan mendekat 14 malai par nampun

atau meningkat sekitar 27% dibandingkan
koniteol. Pads Tabel 6 ditunjukkan pula manlzal
dar pemberian paket Boom Padi sebagal
pulergkap perakuan R terfhadap pembeniuksn
malai. Apabila diperhatikan pengambnys
antara yang 2 kall pemberian Boom Pad: (30-
40, 3080, alaw 40-50 hst) dan yang 3 kali
pambarian {30-40-60 hsi) terhadap jumiah
mzlai, secara slallstik peningkatan jumlah
pembdrian maupun perbedaan wakiu
pambarian bdak memberkan berbeda yang
nyata. Hal ini diduga disebabkan karena
sewaklu pemberian Boom Padi oroses
pambanlukan anakan hampir berakhir,
sehingga bdak baryak berpengaruh terhadap
jumiah malal,

Jeirndah gabal per malsi. Rate-rala dalam
salu maiai padi untuk semua perakuan sekilar
153 bulir gabah, Jumlah gaban per mala: paci
hibricka lebih banwak (Intani-2 mandekali 153)
dibanding pad! inbrda (Ciherang mandekall
122). Dilihaal dari fingkat masukan yang
diberikan, jumlabh gabah par malai yang
dihasiikan pada tanaman pada podakuan

Tabel 6. Penganih paket Boom Padi erhadap kompanen hasil dus tpe vanetas padi, Susamand|

WMH 2008/2004
FPailakuan i::llﬂ:;er ;:;Tpar E R i . .
; Gabah s 1000 Dtir {3r)
) U e malai
Wariatas (a)
s |nbrida Cibarang 1385 a 121,50 b LA 27 A8a
= Hibriga Infani-2 Heda 184,85 3 Faal b 28,35 a
Faket Boom Fadi (o)
Kortrol (Enoa pupui]) 10,86 d fatash TE TG C 2736
Rekomandzsi (R) 13,78 = 15391 a AOThabc | 27.E2a
Boom Padi 40, 30 hsl 11,32 ed 131,830 T 10 27401 a
R + Boorm Padi 30, 40 hst 1314 ab 6704 A 79,86 abo 2587 a
R+ Boom Padi 3D, 60 hat 1364 8 154,58 a 267 3 ZEET A
H + Boom Padi 40, 80 hst 13,50 ab 155.60 a B3 76 R 28,497
A+ Baam Pad| 30, 44, 60 hst | 13,86 3 167 60 a B1.53 ab 2811 &
R+ Soors 40, G0 bsl 12.36 be 157 549 a 2 24 ah 2820 a
A+ Recos 40, &0 hat 12,69 ah 157,23 a _8_1_,_4?_' ah 28,30 a
CV (5) a! 8.04 7,30 3,37 71
1% T.48 7,84 4.07 2 ?'1_

R dengan pupuk 250 kg uraa + 50 kg P 36 + 50 kg KTl per ha. Hat: waklu apitkas! hari

salelah tanam. Angks-angka pada kalom dan fakior pamg samd okl ofen Gund yang sama

liddak berbada npata manured DMAT 5%,

Fadiai Mo. SRRV uli-Septerher/Z007
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kontrol paling sedikit, kemudan meningkat
dengan perlakoan Boom Padi, dan B,
Samantara itu penambahan Boom Fadi pacda
tanaman yang telah mendapatkan pupuk
sebazar pedakusn R tidak nyata meningkatkan
jumlah gahah par malai

Persan gabah sl Kebernasan gabah
hanyax ditaparkan (emait dengan varietas dan
panyediaan hara bagd @anaman. Salah satu
yang masih menjadi kendala peningkatan
produktiviias padi hibridz adalah masih
tngginya k=hampaan gabah, Gabah bemas
padi hibrida waretas IntAni-2 mendakati 7L,
zamantara ilu padi inbrida vareias Cihirang
dapal meancapai hampir 28%, atau terjadi
parbedaan sekitar 14%. Hal ini didugs
mmserupakan salah satu vjud konpensas darl
komponan hasil lzin yang justro lehin finggi
pace Enaman padi Intani-2, yang gabah per
malainya mardakali-52% lebéh banyak dari
Cihorant,

Bobet 1000 bulir. Ukuran bufir yang
dizmatl Udak nyale dipengarubi baik cleh
varietas maupur pedakuan pupuk dan Boaom

Fadl Raspon lanaman terbadap pamberian
masukan unluk variabel bobol 1000 Botir
orlalran dengan raspanmya fernadap vanzhel
lurmiah matai jumlzh gabsh dan parsen gabah
i5l. Ukuran butir padi bervariasi anizra 27 ,346-
2857 gM0Cd butir,

3.5. Hasil GKG dan Menaikan Hasil

Hasil gabah kering giling [GRG) yang
diperaleh dongan pombanzn pupuk NPK dosig
rekamandasi {F) sebosar 745 tha (meningkat
45,08%) dan malalui permberian paket Boom
Fadi sebesar 5,88 tha aiau meningkatkan
T4, 90% masing-mazging dibending konirol.
Kemudian hasil vang dicapai pada berbagsi
parakiEn wambinasi R + Boom Pedi meniadi
2,08-8,32 tha alau ada peningkatan sekitar
o0 4383 14% labih linggi dari kantroi
sedangkan apabila dibanding dengan
perakuan B, aplikas Boom Padi meningkatkan
haszll panen antara 12,35-717,04%. Selain i,
dilihat dan Jumlakinya aplikasi, maka dergan
a kab apbkasl paket Boom Padi mendapatkan
rata-rata iamoahan kenaikan hasil sebasar

Tabel 7. Pengaruh pakel Boom Padi terhadap hasil dua tipe varielas padi. Sukamandi MH

20082005

Fariakuan

| Warieias (a)
= Inbrida Ciherang
« Hibnida Intani-Z
Falke: Boom Padi (k)
L

Koatred ftanaa pupuhk tanpa Boom Padi)

Rekomendas: (F)
Boom Padi 40, 60 kst
R + Boom Fadi 30, £0 hst
R + Erom Fadi 30, 69 hst
R 4 Boorm Padi 40, 80 kst
F# Bogom Padi 30, 40, &0 hs?
R # Soore 40, 640 hst
R # Recor 40, 60 hsl
)&
h:

L I

e e &

G

kanaikan Werhadap

. Hasi [KTha) | kontrod dan R (%)
T.X1a
767 a E,36
2104
Tdsh 45,08
b B6 ¢ 14,90
183 G0,39 (14 31)
aida 58,43 (12.35)
g.18a B39 (14,31)
BiZ2u B3 14 (17,06]
7400 an 54.80.(2,22)
| 750 ab £4.00 (3,82)
8,00
7.0

R tangan pupuk 250 kg ungs + Sy 55 28 = 50 kg KCI par ba, het! wakty apliasd ban sefetzh
fanam. Angka venakian Pasl dalkim kurung adalak ferhadan B Angka-angks pads kolom dan
feitor yang sama oikul ciet huruf yang sama tidek berbeda nyala menurut DMET 5%,
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3.40% tthandingkan 2 kali aplikasi (Tabs| 7,

Fenomera di atas menurjukan bahwa
seliap penambahan masukan sslalu dikut
dengan kenalkan hash panen. Hal ini terhukti
adanya kenakan hastl yvang percleh pada
perakuan B + pakel Bogm Padi ferhadap B
+ Beora maupun B+ Recor. Hal ini sebagal
akibal dari lambahan Bigest dan Mult NPK
Padi peda pardakuan paket Boom Padi. Di
pikak kain, baik Score dan Becor pengandhnya
sama larhadap hasil, keduanya berfungsi
sebagai bosler padl dengan bahan akhif
difenokonazal.

Pada Tabal 7 juga lampak babwa padi
hibrida Intani-2 menghasikan 5,38% lebib
fimogi dari inbrida Clherang. Kemampuan
menghazilkan jumiak gabah per malal vang
cukup banyak adakah sebagal 2alah satu faktor
penyabab fingginya hasil yarg diperclel padi
hibrida Infani-2.

3.6, Mutu Gabah

Kaomgponen muly gabah terdin can kadar
air, gabah barnpa dan keloran, Dutir bijzu dan
mangapur. sarla gabah kuning dan misak
maupun densilas gabah, Penganih vanetas

lerbacap mutd gabah yarg mencnjol 1erdapat
pada komponen mutu gabah hanpa dan
kotaran. bubir Fijaw can mengapur, Busir kaning
dan rusak serta dansitas gatab, Mutu gabah
pada semua perlakuan {aniar varielas dan
paket Boom Padil masih mamonuht standar
mutu gabah, yaitu gabab hampa dan ketaran
kurang dari &%, bulir hijau dan mengapur
kurang dari 3% serta bubir kunirg dan rusak
kurang dari 3%,

Fersentase gabah hampa + koloran
dipergarshi olek faktor varkatas, Gabah hampa
dan kotoran pada wanatas Intani-2 {1.60%)
lehif tinggi dibanding varioltas Ciherang
{1, 21%). Hal ind karara dansilas gabah (gaksh
bemas) pada variotas inflani-2 (50872 griliter)
adatah lebih rendah. Bulir hijau dan mengapur
maupun bulir kuning dan rusak lebih tingg:
pada warigtas Inlami-2, karena proses
pematangan balir gabah per malai tidak
sarempak. Saelain (tu, ada dugaan babwa
varisias Infani-2 kurang tahan terhadap
sgrangas OPT pada wakiu masgk susu
sehingga bullr yvang rusak lekih tinggi.

Biutu gabah juga dipengaruhi ckeh pakat
Boom Padl. Tabel & reenunjukkan bahwa pacda

Tabel 8. Pengarih paket Boom Padi terhadap mutu gabah dua tipe vanetas padi, Sukamand

MH 2008/2009
| Komaonen mufu gabah
i Kedar | Hampa+ | 8 hilauy B kuning | Dansilas
Feredlam | air kotoran | = kapus ¢ nisak gsbah
R — | TS RO 1 1 |
» Inbrida Ciherang 11,B@ 1,21 1,38 220 G442z
« Hibrida Intani-2 14,33 1,60 2017 2,70 hCE,7Z
Pakel Boom Padi [b) .
s Kortrol 1210 1.63 147 1,86 531, 7S
= Rekomandasi (R) 11,34 1,52 2.27 285 544 Th
# Boom Padi 40, 60 st 11,89 118 1.30 1,74 538,00
& R + Boom Badi 30, 40 hat 11 49 5,38 1,82 2,80 519,50
® B + Boom Padi 30, 60 Bt 11.70 1,38 1,62 2.56 15 00
= |+ Boom Padi 40, &0 b=l 14085 1,63 1,72 230 52025
* R+ Boom Pedt30 40,90 | ypga: | 108 167 259 522,50
hist
# R+ Score 40, 60 hst 11,44 182 1,72 2.54 522, Th
# B = Becor4d, 60 Rt 11,83 142 1,484 EE{I o189 ¥5
Filiai Mo, 33/ XKWL uli-Beplember 20012 PANCIAN 75



pEngundan paket Boom Padi, komponan
rmul gabah masih mamenahi parsyaratan
slandar mute gabah, bankan meningkal lsbib
oark, Butir hijau dan kapur, butir kuning dan
rusak serla densifss menurun, persentass
gabah hampa dan kotoran juga cenderung
FriEnanan,

3.7. Mutu Beras

Tabal 9 monunjukkan bahwa variefas
mmempangandhi rmal beras. Randermen baras
giling variclas Siherang (72,57 %) lebih Lnggi
dibardirg pacla varalas Inlari-2 [70.60%:), hal
ink &rat kaltannya dengan dansilss gabah dan
parseniase Jabah hampa, Dansilas gabah
varketas Ciherang ebih desar dan pada varistas
Intani-2, namun porsentasa gabah bampa
sebadknva kebih basar, Meskipun beras kepala
jugs lebikb irgal pada varictas Ciberang, ramun
demikiar kamocnen mutl beras pada keduza
varietas ini telah memenuhi persyaralan
standar mutu beres, kecuali presontase meanir
pada varieias Intani-2 yandg masih cukup lirag
{14,605

Pemberian paket Boom Pad dapat
menirgkstkan randeman beras giling dan
manurunkan persentase beras patah dan bt
rusak. Oientare perakuan paket Boorm Padi
yang digunakan hampir zama efektiviiasnys,
baik dengan 2 maupun 3 kal aplikas). S=lain
i, juga tempak baqwa penambahan Bigest
dan Multi NPK sebagal komocnen Boeom Fadi
cendenung meningkathan muty beras, sepe
yang diperlihatkan pada pengaruh Scorg
maupun Recor dibandingkan paket Boom Pad,

V. PEWUTUF

Femberian paket Boom Fadl dapat
meningeatcan perumbuban dan hasi Enaasan
padi- Mamun demnikian mengengat tingkat has|
yang dicapai masih redatf rendah sehingga
uniuk mandapatkan praduksi yang epimal
masih diperdusan mmbahan oupuk NPE sezual
dosiz rekomendasi. Dengan 2-3 kali-aplikasi
Boorn Padi (20, 40, can &0 het) dapat dipancieh
hasil 5,86 tha dan 8,32 tha, masing-masing
jika diberikan tanpa dan dizartal dengan pupuk
MP¥E. Kenaikan hasil vang diperolel berturdt-

Tabel 9. Fenganh paket Beom Padi terhadap motu beras dua tips vanetas pad, Sukamand

RH 200852008

Fompansn muty heras T
| Parlakuan kA [BPK [BG [ EH Menir | EP [ Bwirs |
AR o
| Variatas (A} '
= |nbrica Ciherang 11.82 BOsa: | 72,57 4F I ol L Q04 0438
= Hibrida Intani-2 H.5E BG.CT | 7060 8523 450 [Q7 068
Faket Boom Padiib)
& Haonirol 11,83 AT | TaB dk, rg 13,08 1 B O 1 T
» Rekomendasi () 11,70 ToRE | 71,31 OF 35 RIS 033 | Q.80
» Saom Padl 40, 63 fel 163 | 8070 |17 |oss |75 |ogE | 038
= +Boom Padi 30, 40 kst | 1128 S081 (1820 (81,13 (BT 211 | 954
| ®  R+Boom Padl 306, B0 kst | 11,88 2043 | 7200 B1.98 .83 0 A0 |06
o R+ Boom Padl 40, 60 kst 11,58 8021 | T20s | 8207 | T86 00 | g
PR BoamPadi0 060 g20 |eoan 7186 w224 7ee 008 |0
i R+ Score 40, 60 het 1,90 go4a | 71.34 #1593 U | CER
s R+ Racor A, B0 Fsi | 183 B34 [7183 9058 878 |04t | 053

Kadar air (KA), Bergs pecail kuiit {BPK), randemen beras giing (B13), persentase herss kepaig
(BK), heras palah (broken, BP), dan bulic keningdrisak (Birs)
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turt 14, 90% 1anpa punuk dan 63, 14% disseral
pupLk dibanding kontmi. Sedarghkan kerailan
hasll ternadap pemupukan rekomendasi NP
iR adaiah berkisar antars 12,35-17 06%:

Pambaran Boam Pad juga meninghkatsan
donsitas gabah, redemean taras giling dan
manurunkan persentase gabhah hampa, butic
palaty dan butr nusak. Pad: hibrida Inlani-2
produksinyg G 38% lehih tirggi dan varistas
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